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Abstract

This purpose of this study is to determine whether Environmental Social,and Governance (ESG)
disclosure ha an influence on profitability (ROE). The sample in this study was 16 banking companies
listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI) obtained using the purposive sampling method and the
security year was 2019 - 2022. The type of data used is secondary data in the form of financial
reports,annual reports and sustainability reports. The results of this 1). Environmental disclosure
has a negative and insignificant effect on the profitability of banking companies listed on the IDX.
This result means that environmental disclosure has not become a determining factor in influencing
the profitability of banking companies. 2). Social disclosure has a negative and insignificant effect
on the profitability of banking companies listed on the IDX. This result means that social disclosure
has not become a determining factor in influencing the profitability of banking companies. 3).
Governance disclosure has a positive and insignificant effect on the profitability of banking
companies listed on the IDX. This result means that governance disclosure has not become a
determining factor in influencing the profitability of banking companies.
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PENDAHULUAN

Nilai investasi dalam dunia industri dewasa ini tidak dinilai sekadar dari return yang
dihasilkan. Ada paradigma baru di mana para investor melihat lebih luas tentang dampak positif
investasi terhadap lingkungan masyarakat (Tomtum &Dahl, 2022). Persoalannya lingkungan
masyarakat begitu dinamis sehingga menciptakan ketidakpastian dan tentu hal ini merupakan
problem bagi strategi perusahaan. Contoh paling kongkrit dari dinamisnya lingkungan adalah
pandemi COVID - 19, Perang Russia - Ukraina dan konflik Israel - Hamas telah memberikan
ketidakpastian pada transportasi, mobilitas, jalur perdagangan,pemboikotan, serta pukulan terhadap
pertumbuhan ekonomi.

Ketidakpastian lingkungan berdampak besar pada operasional perusahaan yang pada
gilirannya akan menurunkan kinerja keuangan perusahaan, khususnya profitabilitas. Munawir
(2002), mendefinisikan profitabilitas sebagai kemampuan perusahaan untuk memperoleh
keuntungan finansial dalam satu periode.Profitabilitas yang tinggi mengindikasikan adanya dividen
yang besar kepada para investor. Kemudian dalam rangka menjaga performa perusahaan,termasuk
profitabilitasnya, maka diperlukan adanya strategi menangani krisis akibat dari ketidakpastian
lingkungan. Implementasi strategi itu berupa pedoman yang membimbing manajemen secara
berkesinambungan.Salah satu bentuk implementasi strategi yang disinyalir dapat menjadi solusi
solusi dalam pedoman kontrol internal perusahaan dan membawa dampak positif terhadap
lingkungan eksternal adalah memaksimalkan aktivitas Environment,Social, Government (ESG).
Meningkatnya permintaan akan informasi yang andal mengenai seberapa baik perusahaan
mengelola lingkungan, risiko dan peluang sosial,serta tata kelola telah menghasilkan
pengembangan ESG Score.

Dewasa ini, ESG Score berhasil menjadi salah satu pengukuran yang paling kerap
digunakan dalam mengukur kinerja perusahaan. Untuk meningkatkan economic sustainability
diperlukan pengungkapan data ESG yang lebih transparan (Tomtum & Dahl, 2022). Hal ini sejalan
dengan meningkatnya permintaan akan informasi yang akurat tentang seberapa baik perusahaan
mengelola risiko dan peluang Environment, Social,dan Governance (Gibson et.al.,2021). Hasil
penelitian Pangentas & Prasetyo (2023) menemukan bahwa hanya environmental disclosure
berpengaruh positif terhadap profitabilitas perusahaan.Selanjutnya hasil penelitian Sari &
Widiatmoko (2023), menemukan bahwa semua elemen pengungkapan ESG mempengaruhi kinerja
keuangan, termasuk di dalamnya profitabilitas. Hasil penelitian berbeda ditemukan Trisnawati,dkk
(2023), bahwa secara simultan pengungkapan Environment, Social, dan Governance (ESG)
berpengaruh terhadap profitabilitas, namun secara parsial semua elemen ESG tidak berpengaruh
terhadap profitabilitas.

Berdasarkan review atas beberapa penelitian terbaru tentang pengaruh pengungkapan ESG
terhadap profitabilitas ditemukan adanya research gap berupa inkonsistensi hasil penelitian. Bahwa
tidak selalu pengungkapan ESG menjadi faktor penentu baik dan tidaknya profitabilitas. Dengan
demikian maka penelitian ini bertujuan untuk menguji kembali pengaruh pengungkapan Lingkungan,
Sosial, dan Tatakelola terhadap Kinerja Keuangan yang diproksikan dengan profitabilitas dengan
mengambil perusahaan perbankan sebagai objek penelitian.

LITERATURE REVIEW
Teori Stakeholder

Teori Stakeholder merupakan teori yang menyatakan bahwa, selain adanya struktur dan
proses yang digunakan oleh bagian perusahaan dalam upaya meningkatkan keberhasilan usaha
dan akuntabilitas perusahaan dengan tidak melupakan kepentingan Stakeholder, yang mana
diketahui perusahaan bukanlah badan yang hanya beroperasi untuk kepentingan sendiri, tetapi juga
harus memperhatikan tujuan perusahaan yaitu memenuhi kebutuhan para pemangku kepentingan
atau stakeholder. Kelangsungan dan bertumbuhnya perusahaan dipengaruhi oleh para stakeholder
yang mana setiap perusahaan memiliki stakeholder yang berbeda-beda (Suharyani,2019).
Teori Signaling

Teori signaling menguraikan bahwa, manajer dapat mengurangi potensi terjadinya asimetri
informasi dengan cara berbagi informasi secara sukarela dengan pemangku kepentingan eksternal.
Lebih detailnya, perusahaan bersedia menginvestasikan sumber daya keuangan mereka untuk
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mengungkapkan informasi mengenai komitmen mereka terhadap sustainability untuk memberikan
informasi yang belum didapatkan oleh para stakeholder (Pulino, 2022). Semua bentuk sinyal yang
dihasilkan oleh perusahaan bertujuan untuk menandakan sesuatu dengan harapan pihak eksternal
dapat mengubah penilaian terhadap perusahaan (Gumanti, 2009). Dalam berbagai referensi
manajemen yang meliputi manajemen strategis,kewirausahaan, dan manajemen sumber daya
manusia, peran dari teori pensinyalan sangatlah penting. Sinyal yang dibuat oleh perusahaan harus
memiliki kekuatan informasi yang dapat mengubah perspektif pihak eksternal yang terlibat dalam
penilaian perusahaan (Brian, 2011).

Profitabilitas

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan mempeoleh laba yang dihasilkan dari modal dan
aktiva yang dimilikinya (Emilda et al., 2021). Penelitian ini menggunakan Profitabilitas yang
diproksikan dengan ROE. Return on Equity (ROE) merupakan rasio yang mengukur kemampuan
perusahaan menghasilkan laba berdasarkan modal tertentu. Rasio ini memperlihatkan sejauh
manakah perusahaan mengelola modal sendiri secara efektif. Rumus untuk mencari rasio ini
menurut adalah sebagai berikut :

Laba Bersih Setelah Pajak
ROE =

Total Ekuitas

Pengungkapan Lingkungan
Pengungkapan Lingkungan dipahami sebagai kombinasi antara kondisi fisik yang mencakup
keadaan sumber daya alam seperti tanah, air, dan energi dengan kelembagaan perusahaan yang
meliputi bagaimana menggunakan lingkungan fisik tersebut. Penelitian ini mengadopsi indikator
Indeks ESG GRI G4 sebagai berkut.
Tabel 1. Indikator Pengungkapan Lingkungan
Indikator Pengukuran

Emisi Gas Rumah Kaca  (GRK)
Intensitas GRK
Konsumsi Energi
Intensitas Energi
Bauran Energi
Konsumsi Air
Peraturan, Prosedur Dan Proses Mengenai Lingkungan
Pengawasan Terhadap Dewan Lingkungan Hidup Direktur
Pengawasan Terhadap Manajemen Senior, Manajemen Lingkungan

10 Investasi Manajemen Dan Analisi Tentang Iklim Dan Lingkungan

11 CSR Di Bidang Kehutanan
Sumber : Indeks ESG GRI G4 (2023)

Indikator Pengukuran Pengungkapan Lingkungan dapat dihitung menggunakan formula:
Nilai Pengungkapan Sosial

I PS GRI G4 = X 1009
ndeks PS GRI G Total Pengungkapan 00%

4
o
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Pengungkapan Sosial

Pengungkapan Sosial dipahami sebagai suatu upaya perusahaan dalam menginformasikan
aspek sosial yang dapat mempengaruhi pengambilan keputusan perusahaan. Penelitian ini
mengadopsi indikator Indeks ESG GRI G4 sebagai berkut.

Tabel 2. Indikator Pengungkapan Sosial
Indikator Pengukuran

Perbandingan Kompensasi CEO
Perbandingan Jenis Kelamin Gaji
Persentase Rotasi Karyawan
Persentase Jenis Kelamin Keragaman
Persentase Pekerja Paruh Waktu
Aturan, Prosedur Dan Proses Tanpa Diskriminasi
Jumlah Kecelakaan Kerja
Tingkat Kesehatan Dan Keselamatan Di Tempat Kerja
Pekerja Anak
10 Aturan, Prosedur Dan Proses Untuk Hak Asasi Manusia
11 CSR Dalam Komunikasi Massa

Sumber : Indeks ESG GRI G4 (2023)

coooxloam-bww—\g
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Indikator Pengukuran Pengungkapan Lingkungan dapat dihitung menggunakan formula
sebagai berikut:
Nilai P k Lingk
Indeks PL GRI G4 = ralfengungiapan Lingrungan X 100%
Total Pengungkapan

Pengungkapan Tatakelola

Pengungkapan Tatakelola dipahami sebagai suatu upaya yang dilakukan perusahaan dalam
menginformasikan aspek tatakelola perusahan yang dapat mempengaruhi pengambilan keputusan
perusahaan. Penelitian ini mengadopsi indikator Indeks ESG GRI G4 sebagai berkut.

Tabel 3. Indikator Pengungkapan Tatakelola
Indikator Pengukuran

Keragaman Dewan Anggota Dewan
Independensi Dewan Dari Kendali Pihak Lain
Dorongan Moneter Terkait Dengan Keberlanjutan
Protocol Dan Perundingan Bersama Perjanjian
Kode Etik Pihak Ketiga Etika
Etika Dan Kepatuhan Terhadap Hokum AntiKorupsi
Privasi Dan Pribadi Keamanan Data
Laporan Keberlanjutan
Mekanisme Pengungkapan
10 Asuransi Independen
11 Transparansi Pajak

Sumber : Indeks ESG GRI G4 (2023)
Indikator Pengukuran Pengungkapan Tatakelola dapat dihitung menggunakan formula
sebagai berikut:

@OO\IO)O‘l-booI\)—\g

Nilai Pengungkapan Tatakelola
Indeks PG GRI G4 = x 100%
Total Pengungkapan

Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Environment Disclosure terhadap Profitabilitas Perusahaan

Menurut penelitian Solikhah dan Winarsih (2016), pertumbuhan ekonomi di negara
berkembang berkorelasi positif dengan kerusahan lingkungan. Seolah kerusakan lingkungan telah
menjadi bayaran terhadap kemajuan ekonomi. Padahal yang perlu diperhatikan adalah aktivitas
perusahaan yang meraup keuntungan haruslah memperhatikan fakto lingkungan. Karena
kerusakan lingkungan akan memberikan dampak serius jangka baik terhadap pihak intenal maupun
eksternal perusahaan. Pengungkapan lingkungan (environmental disclosure) adalah bentuk
komitman perusahaan terhadap dampak - dampak lingkungan akibat operasional perusahaan.
Pengungkapan tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungan telah terbukti mampu
meningkatkan nilai dan sustainability dalam waktu yang lama. Pengungkapan lingkungan oleh
perusahaan bermanfaat bagi pemegang saham jika meningkatkan pengembalian investasi
pemegang saham atau mengurangi risiko perusahaan. Strategi seperti inovasi yang berfokus pada
pengurangan emisi dan kelangsungan sumber daya alam mampu meningkatkan kinerja finansial
dan keunggulan kompetitif (Fatemi et.al., 2018). Hasil penelitian Pangentas & Prasetyo (2023) dan
Sari & Widiatmoko (2023),menemukan bahwa hanya environmental disclosure berpengaruh positif
terhadap profitabilitas perusahaan. Dengan demikian maka hipotesis pertama (H1)yang diajukan
adalah sebagai berikut.
H1: Environment disclosure berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas
perusahaan perbankan.
Pengaruh Social Disclosure terhadap Profitabilitas Perusahaan
Globalisasi dan krisis pada dunia bisnis telah menghasilkan bentuk-bentuk perturan baru seperti
regulasi dan kode etik. Hal ini mendorong investor untuk mencari kriteria baru sebagai acuan dalam
mengambil keputusan selain yang terkait dengan simple return, profitabilitas, dan risiko keuangan
(Najah & Jarboui, 2013).Kedinamisan perkembangan pola pasar yang membawa environmental
uncertanities dapat menyebabkan kegagalan dalam mengelola masalah kebijakan sosial yang
berkaitan dengan bisnis dan dapat membawa sejumlah risiko terhadap perusahaan, seperti respon
buruk atau kurangnya persetujuan proyek dari masyarakat yang menyebabkan penundaan proyek,
tuntutan hukum oleh stakeholder yang ditujukan pada perusahaan, maupun kerusakan reputasi.

148



FAIR
Vol 4, Tssue 2, (2024), 145-155

Dengan begitu, para pemilik saham akan merasa terlindungi melalui pengurangan atau pengelolaan
risiko yang didorong oleh pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan (Barnali 2016). Social
disclosure memberikan informasi tentang hubungan korporasi dengan kebijakan sosial kepada
stakeholder dan masyarakat luas. Stakeholder kemudian dapat menggunakan informasi yang
diungkapkan untuk menentukan apakah mereka akan bertransaksi dengan korporasi atau tidak.
Menurut Friedman (1970),tanggung jawab sosial memiliki tujuan untuk meningkatkan keunggulan
kompetitif. Hasil penelitian Sari & Widiatmoko (2023), menemukan bahwa hanya social disclosure
berpengaruh positif terhadap profitabilitas perusahaan. Dengan demikian maka hipotesis kedua
(H2) yang diajukan adalah sebagai berikut.

H2: Social disclosure berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas perusahaan
perbankan.

Pengaruh Governance Disclosure Terhadap Profitabilitas Perusahaan

Tata kelola merupakan pedoman yang berbicara mengenai pengarahan serta pengendalian. Tata
kelola perusahaan mengusung konsep tentang apa yang dilakukan dewan perusahaan dan
bagaimana segenap manajemen menerapkan nilai -nilai perusahaan (ICAEW, 2023).Profitabilitas
perusahaan berpengaruh positif dengan tingkat pengungkapan tata kelola perusahaannya (Abdur
Rouf, 2012). Bukti empiris mendukung gagasan bahwa praktik tata kelola yang efektif memiliki
korelasi positif dengan peningkatan kepercayaan investor, sehingga memberikan efek yang
signifikan terhadap peningkatan nilai perusahaan. Hubungan yang baik antara perusahaan dengan
stakeholder dalam jajaran manajemen, seperti dewan direksi ataupun pemerintah dapat mendukung
perkembangan perusahaan secara berkelanjutan yang nantinya bertujuan untuk mengoptimalkan
nilai dan kecakapan perusahaan sesuai dengan pedoman Good Corporate Governance (Ghazali,
2020). Hasil penelitian Sari & Widiatmoko (2023), menemukan bahwa hanya governance disclosure
berpengaruh positif terhadap profitabilitas perusahaan.Dengan demikian maka hipotesis ketiga (H3)
yang diajukan adalah sebagai berikut.

H3: Governance disclosure berpengaruh positif dan signifikan terhadap profiabilitas
perusahaan perbankan.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini berjenis penelitian kuantitatif. Penelitian ini menggunakan tiga variabel independent
yaitu enviroment disclosure (X1), social disclosure (X2) dan governance disclosure (X3), satu
variabel dependen yakni Kinerja Keuangan diproksikan dengan profitabilitas (Return on Equity) (Y).
Populasi penelitian ini adalah seluruh perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) yaitu 64 perusahaan. Untuk menentukan jumlah sampel penelitian. Peneliti menggunakan
Teknik purposive sampling dengan kriteria penentuan sampelnya, yaitu:
Tabel 5. kriteria dalam Penentuan Sampel
Nomor Kriteria Jumlah
1 Perusahaan sektor perbankan yang terdaftar dalam Bursa Efek 64
Indonesia dengan papan pencatatan utama selama tahun 2019,
2020, 2021 dan 2022.

2 Perusahaan memiliki kelengkapan data yang dapat diukur dari 64
konsistensi publikasi laporan tahunan 2019 hingga 2022.
3 Perusahaan yang memiliki skor data ESG, yang terdiri dari ESG 16

score, environmental score, social score, dan governance score

untuk tahun 2019 hingga 2022.
Sumber: Penulis, (2022)
Berdasarkan perhitungan sampel maka jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 16
perusahaan di kalikan dengan 4 tahun pengamatan yaitu (2019-2022) maka jumlah data akhir yang
digunakan yaitu 64 data perusahaan. Metode analisis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
metode regresi linear berganda menggunakan program IBM SPSS 25.0.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Tabel 4 Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Env_disc Soc_disc Gov_disc ROE
N Valid 64 64 64 64
Missing 0 0 0 0
Mean 0.2617 0.3641 0.4572 1081
Std. Deviation 0.14525 0.16740 26299 0.05921
Minimum 0.03 0.05 19 -0.01
Maximum 0.75 0.83 1.00 26

Sumber: Data diolah peneliti, 2024

Berdasarkan tabe1 di atas maka dapat dijelaskan beberapa hal sebagai berikut.

1. Variabel environment disclosure (Env Disc) memiliki nilai minimum 0,03, nilai maksimum 0,75
dengan nilai rerata 0,2617 (kurang dari 0,5)menunjukkan bahwa perusahaan perbankan belum
mengupayakan serta mengimplementasikan aktivitas tanggung jawab lingkungan yang
tercermin dalam environment disclosure score secara maksimal.

2. Variabel social disclosure (Soc Disc) memiliki nilai minimum 0,05, nilai maksimum 0,83 dengan
nilai rerata 0,3641 (kurang dari 0,5) menunjukkan bahwa perusahaan perbankan belum
mengupayakan serta mengimplementasikan aktivitas tanggung jawab sosial yang tercermin
dalam social disclosure score secara maksimal.

3. Variabel governance disclosure (Gov Disc) memiliki nilai minimum 0,19, nilai maksimum 1,00
dengan nilai rerata 0,4572 (kurang dari 0,5) menunjukkan bahwa perusahaan perbankan belum
mengupayakan serta mengimplementasikan aktivitas tata kelola yang tercermin dalam
governance disclosure score secara maksimal.

4. Pada variabel dependen ROE memiliki nilai minimum-0,01 pada PT. Bank Mayapada
Internasional, Tbk (MAYA) periode 2022 dan memiliki nilai maksimum sebesar 0,26 pada PT.
Bank BTPN Syariah, Tbk (BTPS) periode 2019. Standard deviasi pada variabel ROE
menunjukkan nilai 0,05921, lebih kecil dibandingkan mean yang bernilai 0,1081, menjelaskan
bahwa tidak terjadi penyimpangan data pada variabel ROE.

Hasil Uji Asumsi Klasik

Hasil Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2016) Uji normalitas bertujuan untuk menguiji apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal.Untuk megetahui apakah suatu data
terdistribusi secara normal atau tidak,dapat dilakukan dengan pengujian normalitas menggunakan

One Sample Kolmogorov-Smirnov Test pada residual persamaan dengan kriteria pengujian jika

probability value> 0,05 maka data terdistrbusi normal dan jika probability value < 0,05 maka data

terdistribusi tidak normal.
Tabel 6. Hasil Uji Normalitas

Unstandardized
Predicted Value

N 64
Normal Parametersa, b Mean 0.1081158
Std. Deviation 01530467
Most Extreme Differences Absolute 0.089
Positive 0.079
Negative -0.089
Test Statistic 0.089
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.200 c,d

Sumber: Data diolah peneliti, 2024

Berdasarkan tabel 2 diketahui besarnya signifikansi pada 0,200, dan nilai tersebut lebih besar dari
0,05 (0,200>0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini terdistribusi
normal.
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Hasil Uji Heteroskedastitas

Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi
heteroskedastisitas karena data crosS section memiliki data yang mewakili berbagai ukuran
(kecil,sedang, dan besar).

=

™
T
=
= -
= o o
=
= . = L=
= T
b4 11— L= = - = = —
o 13 o o
n . - i - - =i =
- e = =] L= o
Jma o O
= n— - L= = . - = ‘-3: o
= 0
E °
= . = = =
] 11— P (=]

= L (=] L=
=
= g = = oo =
- =
- et
- - =
= <
=
L

- N H.-:l-r-l.mssrnn S :I_- ntized Resicdual _
Diagram Scatterplot
Sumber: Data diolah peneliti, 2024
Berdasarkan diagram di atas, maka dapat dilihat bahwa data tersebar secara acak dan tidak
membentuk suatu pola tertentu, hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat heteroskedastisitas.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terjadinya perbedaan varians dari residual dari suatu
pengamatan ke pengamatan yang lain.
Hasil Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinearitas bertujuan menguji adanya korelasi antara variabel bebas (independent)
pada model regresi. Hasil pengujian Multikolinearitas digambarkan sebagai berikut.
Tabel 7. Uji Multikolinearitas

Variabel VIF Keterangan

Env disc (X1) 2,276 Tidak Multikolinearitas
Soc disc (X2) 2,047 Tidak Multikolinearitas
Gov disc (X3) 1,934 Tidak Multikolinearitas

Sumber: Data diolah peneliti, 2024

Berdasarkan tabel di atass, dapat disimpulkan bahwa model regresi untuk variabel
independen yang diajukan oleh peneliti untuk diteliti bebas dari multikolinearitas. Hal ini dapat
dibuktikan dengan melihat table diatas yang menunjukkan nilai VIF dari masing-masing variabel
independen <10, dan dapat digunakan untuk mengetahui pengaruh enviroment disclosure (X1),
social disclosure (X2) dan governance disclosure (X3) terhadap profitabilitas.
Hasil Uji Hipotesis

Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis
Unstandarid

Model B T Sig
(Constant) 0,127 6.992 0,000
Env disc (X1) -0,048 -.625 0,534
Soc disc (X2) -0,091 -1.439 0,155
Gov disc(X3) 0,059 1.502 0,138
Hasil Uji F

R Square 0,067

Sumber: Data diolah peneliti,2024
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Pembahasan
Pengaruh Pengungkapan Lingkungan Terhadap Profitabilitas Perusahaan

Hipotesis pertama (H1) yang diajukan dalam penelitian ini menyatakan bahwa environment
disclosure berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Menurut uji hipotesis pada tabel
di atas diketahui bahwa koefisien (B) dari variabel environment disclosure adalah sebesar -0,048.
Koefisien regresi yang negatif menunjukkan bahwa environment disclosure bukanlah faktor
pendukung profitabiltas. Sementara itu nilai signifikansi environment disclosure adalah sebesar
0,534, di mana nilai tersebut lebih besar dari derajat kesahalah (=0,05(0,534>0,05).Dapat
disimpulkan bahwa environment disclosure memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
profitabilitas perusahan perbankan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama
(H1) ditolak.

Hasil penelitian ini tidak terdukung oleh teori stakeholder di mana perusahaan yang mampu
meningkatkan sinergitasnya terhadap pemangku kepentingan, salah satunya masyarakat luar
sekitar perusahaan, disinyalir dapat mendorong operasional perusahaan sehingga akan
memberikan dampak nyata pada kinerja perusahaan. Hal ini karena meskipun citra perusahaan
akan baik ketika melakukan aktivitas yang ramah lingkungan namun adanya pengungkapan
lingkungan memiliki konsekunsinya adanya environment cost yang sedikit banyak berdampak pada
keuntungan perusahaan. Hasil penelitian ini sejaln dengan hasil penelitian sebelumnya dari Gusnadi
dan Nurhadi (2023) dan Trisnawati, dkk (2023), yang menemukan bahwa environment disclosure
tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.

Pengaruh Pengungkapan Sosial Terhadap Profitabilitas Perusahaan

Hipotesis kedua (H2) yang diajukan dalam penelitian ini menyatakan bahwa social
disclosure berpengaruh positif dan signfikan terhadap profitabilitas. Menurut uji hipotesis pada tabel
di atas diketahui bahwa koefisien (B) dari variabel social disclosure adalah sebesar -0,091. Koefisien
regresi yang negatif menunjukkan bahwa social disclosure bukanlah faktor pendukung profitabiltas.
Sementara itu nilai signifikansi social disclosure adalah sebesar 0,155, di mana nilai tersebut lebih
besar dari derajat kesahalah (=0,05) (0,155>0,05). Dapat disimpulkan bahwa social disclosure
memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas perusahan perbankan. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua (H2) ditolak.

Temuan penelitian ini tidak sejalan dengan teori signalling di mana akan ada sinyal yang
dihasilkan perusahaan kepada pihak ekternal bilamana mereka menunjukkan aktivitas sosial
mereka. Dengan demikian harusnya semakin tinggi social disclosure score perusahaan maka
semakin tinggi pula penilian pihak ekternal terhadap perusahaan sehingga berdampak pada
investasi dan penjualan mereka. Namun hal ini tidak terjadi pada temuan penelitian disebabkan
karena ketercapaian pengungkapan sosial bukan merupakan pertimbangan utama untuk menilai
kinerja perusahaan. Pada sisi lain, meningkatnya skor pengungkapan social disclosure
menunjukkan adanya peningkatan biaya sosial yang menjadi beban perusahaan. Hasil penelitian ini
sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya dari Ghazali,dkk (2020),yang menemukan bahwa
pengungkapan aspek sosial tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Selanjutnya hasul penelitian
Pangentas & Prasetyo (2023) dan Trisnawati, dkk (2023) juga menemukan hasil yang sama bahwa
social disclosure tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.

Pengaruh Pengungkapan Tatakelola Terhadap Profitabilitas Perusahaan

Hipotesis ketiga (H3) yang diajukan dalam penelitian ini menyatakan bahwa governance
disclosure berpengaruh positif dan signfikan terhadap profitabilitas.Menurut uji hipotesis pada tabel
di atas diketahui bahwa koefisien (B) dari variabel governance disclosure adalah sebesar 0,059.
Koefisien regresi yang positif menunjukkan bahwa governance disclosure merupakan faktor
pendukung profitabiltas. Sementara itu nilai signifikansi governance disclosure adalah sebesar
0,138, di mana nilai tersebut lebih besar dari derajat kesahalah (=0,05)(0,138>0,05).Dapat
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disimpulkan bahwa governance disclosure memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
profitabilitas perusahan perbankan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga
(H3) ditolak.

Hasil penelitian ini tidak mendukung teori signaling di mana informasi tentang tatakelola
perusahaan yang baik akan memberikan sinyal kuat yang berdampak pada persepsi stakeholder
terhadap perusahaan. Hal ini juga menunjukkan bahwa investor pada sektor perusahaan perbankan
tidak menjadi tata kelola perusahaan sebagai pertimbangan mereka untuk melakukan keputusan
investasi.Dengan demikian pengungkapan tata kelola tidak menjadi faktor utama terhadap
profitabilitas.Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya dari Ghazali,dkk (2020),
yang menemukan bahwa pengungkapan aspek tata kelola tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.
Selanjutnya hasul penelitian Pangentas &Prasetyo (2023) dan Trisnawati, dkk (2023) juga
menemukan hasil yang sama bahwa governance disclosure tidak berpengaruh terhadap
profitabilitas.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

1. Environment disclosure berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas
perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI. Hasil tersebut mengandung arti Environment
disclosure belum menjadi faktor penentu dalam mempengaruhi profitabilitas perusahaan
perbankan.

2. Social disclosure berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas perusahaan
perbankan yang terdaftar di BEI. Hasil tersebut mengandung arti social disclosure belum menjadi
faktor penentu dalam mempengaruhi profitabilitas perusahaan perbankan.

3. Governance disclosure berpengaruh posittif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas
perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI Hasil tersebut mengandung arti Governance
disclosure belum menjadi faktor penentu dalam mempengaruhi profitabilitas perusahaan
perbankan.

Saran

1. Kepada Perusahaan Perbankan agar dapat memperhatikan environment disclosure, eocial
disclosure dan governance disclosure sebab memiliki pengaruh terhadap profitabilitas
perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI.

2. Kepada Penelitian lanjutan agar dapat memperhatikan keluasan sampel dan variabel lain selain
profitabiilitas guna menguiji konsistensi hasil temuan pengungakapan ESG.
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